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Abstract: Dalam  masyarakat Indonesia yang menganut
heteronormatif, homoseksual dipandang bertentangan dengan norma
sosial agama. Akibatnya, muncul sikap negatif atau prasangka
terhadap homoseksual. Berbagai faktor yang membentuk prasangka
yaitu religious fundamentalism dan intergroup anxiety sebagai
anteseden prasangka terhadap homoseksual. Penelitian ini bertujuan
menguji dan menjelaskan hubungan kecemasan antarkelompok dan
fundamentaslime  beragama  dengan  prasangka  terhadap
homoseksual pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional survey, dengan sampel penelitian (N = 385) berusia
17-25 tahun, mahasiswa di Jawa Timur dan Bali, berjenis kelamin
perempuan dan laki-laki heteroseksual yang dipilih dengan teknik
accidental sampling. Fundamentalisme beragama, kecemasan
antarkelompok, dan prasangka terhadap homoseksual diukur
menggunakan skala. Hasil analisis regresi linear berganda
menunjukkan  fundamentalisme beragama dan  kecemasan
antarkelompok berperan secara signifikan dalam memprediksi
prasangka terhadap homoseksual (R = 0,529; R’ = 0,276; F =
74,110; p < 0,001). Melalui analisis tambahan diketahui bahwa
keterkaitan individu dengan kelompok homoseksual juga berperan
prasangka mereduksi homoseksual. Implikasi teoritis dan praktis dari
hasil penelitian ini didiskusikan lebih lanjut.
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PENDAHULUAN

Homoseksual merupakan kelompok sosial minoritas yang saat ini masih dipandang
negatif dan ditolak keberadaannya pada konteks masyarakat global maupun pada sebagai
besar masyarakat Indonesia. Pada konteks masyarakat Indonesia, surveil yang dilakukan
Saiful Mujani Research Center (SMRC) pada tahun 2016 dan 2017 terhadap 3.104
responden berusia 17 tahun ke atas menunjukkan bahwa 41,1% responden menyatakan
bahwa LGBT (lesbian, gay, biseksual, dan transgender) tidak memiliki hak hidup di
Indonesia. Selanjutnya terdapat 88% responden yang percaya bahwa LGBT menjadi hal
yang mengancam. Temuan lain menunjukkan terdapat 81% responden setuju jika agama
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melarang lesbian ataupun gay (1,2). Hasil yang serupa ditunjukkan oleh hasil survei
kolaborasi Tirto dan Jakpat pada tahun 2019. Survei dilakukan terhadap 1.005 responden
yang mayoritas 20 hingga 25 tahun dan hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 55,72%
responden menyatakan LGBT sebagai perbuatan yang keliru. Selanjutnya terdapat 58,48%
responden menganggap LGBT sebagai penyimpangan (3,4).

Hasil survei di atas yang pada dasarnya menunjukkan adanya prasangka atau sikap
negatif terhadap homoseksual. Hal ini karena saat ini sebagian besar masyarakat Indonesia
masih menganut paham heteronormativitas (4). Heteronormativitas memandang peran
dan orientasi seksual yang alamiah atau kodrati hanyalah antara perempuan dan laki-laki
(5,6). Cara pandang demikian memunculkan heteroseksisme yakni pandangan yang
menjadi pedoman kuat untuk menolak, merendahkan, serta menstigmatisasi segala bentuk
perilaku, identitas, relasi dan kelompok homoseksual. Dengan kata lain, heteroseksisme
telah menjadi legitimasi sosial bagi kelompok heteroseksual untuk memunculkan stigma,
prasangka serta diskriminasi terhadap individu atau kelompok LGBT (lesbian, gay,
biseksual, dan transgender) (7,8). Tidaklah mengherankan jika diskriminasi terhadap
kelompok minoritas homoseksual terus terjadi di Indonesia karena homoseksual
dipandang sebagai sebuah penyakit, dosa dan penyimpangan dari ajaran agama (9).

Fenomena sosial yang telah dikemukakan di atas menunjukkan adanya prasangka
atau sikap negatif terhadap homoseksual yakni gay dan lesbian sebagai bagian dari
komunitas LGBT. Gay dan lesbian termasuk dalam kelompok minoritas seksual, yang
rentan mendapatkan evaluasi negatif serta diskriminasi dari lingkungan sekitar. Setiap
manusia dapat memiliki pemikiran dan penilaian positif atau negatif terhadap segala hal.
Sama halnya dengan heteroseksual dan homoseksual yang dapat memiliki prasangka
terhadap satu sama lain. Hal yang membedakan keduanya 1alah prasangka yang dimiliki
homoseksual (minoritas) terhadap heteroseksual (mayoritas) tidak mengakibatkan
diskriminasi atau kerugian yang signifikan. Sementara itu, prasangka yang dimiliki oleh
heteroseksual terhadap homoseksual menyebabkan hambatan bagi mereka untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sosial, cenderung direndahkan, seringkali tidak
memperoleh dukungan sosial, serta memperoleh perlakuan diskriminatif dalam kehidupan
sehari-hari (10,11).

Dalam masyarakat yang majemuk prasangka dan diskriminasi merupakan persoalan
dalam relasi sosial terutama terhadap kelompok minoritas (12) seperti homoseksual.
Berbagai penelitian terdahulu tentang prasangka terhadap homoseksual telah dilakukan
pada konteks Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa prasangka terhadap
homoseksual dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah
fundamentalisme beragama (4,9), identitas sosial (4), nilai personal (13), kontak
antarkelompok (14), serta persepsi ancaman antarkelompok atau intergroup threat (9).
Selain itu, dalam konteks relasi antarkelompok, faktor lain yang memengaruhi prasangka
terhadap kelompok minoritas adalah sikap politik yaitu otoritarian sayap kanan atau right-
wing authoritarianism (15).

Secara teoritis dan berdasarkan hasil riset terdahulu diketahui bahwa
fundamentalisme beragama (religious fundamentalism) mendorong terjadinya prasangka
terhadap kelompok lain atau outgroup. Penelitian terdahulu (4,9,16) menunjukkan adanya
korelasi positif antara fundamentalisme beragama dengan prasangka terhadap
homoseksual. Dengan kata lain, semakin tinggi skor fundamentalisme beragama yang
dimiliki oleh sesesorang heteroseksual maka akan semakin tinggi pula prasangka yang
dimiliki terhadap homoseksual.
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Sejalan dengan nilai masyarakat Indonesia yang pada umumnya masih memegang
teguh norma agama, kehadiran kelompok homoseksual dipandang bertentangan dengan
konteks budaya dan agama mereka. Kehadiran kelompok homoseksual akan
menimbulkan kecemasan kelompok heteroseksual terhadap kelompok homoseksual.
Kecemasan antarakelompok tersebut dikenal juga dengan intergroup anxiety (Stephan
2014). Dengan kata lain, seseorang heteroseksual yang memiliki kecemasan antarkeompok
jika secara nyata atau dalam banyangan berada di dekat atau memiliki hubungan dengan
kelompok gay dan lesbian.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa homoseksual menjadi
kelompok minoritas dalam masyarakat yang menganut paham heteronormativitas.
Akibatnya, kelompok homoseksual mengalami berbagai perlakukan negatif atau
diskriminasi. Diskriminasi terhadap homoseksual terjadi oleh adanya prasangka atau
sikap negatif pada homoseksual. Berbagai faktor yang memengaruhi prasangka terhadap
homoseksual di antaranya fundamentalisme beragama dan kecemasan antarkelompok.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menguji peran fundamentalisme beragama
dan kecemasan antarkelompok pada heteroseksual terhadap prasangka terhadap
homoseksual.

LANDASAN TEORI

Homoseksual dan heteroseksual tidak dapat dipisahkan dari orientasi sesual.
Orientasi seksual merupakan pola atau kecenderungan seseorang untuk tertarik secara
seksual, emosional, dan romantis, kepada orang dengan jenis kelamin yang sama, berbeda,
atau keduanya (10). Secara umum, terdapat empat jenis orientasi seksual yaitu: (1)
heteroseksual yaitu ketertarikan pada lawan jenis; (2) homoseksual yakni ketertarikan
pada sesama jenis; (3) biseksual merupakan ketertarikan pada sesama dan lawan jenis; dan
(4) aseksual adalah kecenderungan untuk tidak memiliki ketertarikan pada lawan jenis dan
sesama jenis (18,19). Istilah ‘gay’ digunakan pada laki-laki yang memiliki ketertarikan
kepada sesama laki-laki. Istilah ‘lesbian’ digunakan pada perempuan yang memiliki
ketertarikan kepada sesama perempuan (20). Orientasi seksual merupakan karakteristik
yang bukan merupakan suatu pilihan. Setiap orang tidak bisa menentukan ia akan tertarik
siapa saja, karena hal tersebut di luar kendali individu yang bersangkutan. Orientasi
seksual juga cenderung stabil, namun bukan berarti mustahil untuk berubah (19).

Orientasi seksual dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks, sebelum
individu lahir, atau faktor biologis serta lingkungan pada masa-masa awal kehidupan.
Beberapa penelitian fokus untuk menjelaskan dua faktor utama yang memengaruhi
orientasi seksual, yaitu faktor biologis (nature) dan faktor lingkungan (nurture). Faktor
biologis seperti genetik, hormon (ketidakseimbangan hormon androgen selama
kehamilan), paparan zat tertentu selama kehamilan (nikotin, amfetamin, atau obat-obatan
tiroid), dan lain-lain. Faktor lingkungan dapat berupa faktor sosial dan budaya, misalnya
pengalaman hidup seseorang (21).

Secara teoritis, prasangka dapat didefinisikan sebagai sebuah evaluasi negatif yang
dituyjukan pada anggota kelompok sosial maupun kelompok sosial tersebut secara
keseluruhan (22-25). Prasangka timbul akibat adanya pengetahuan yang kurang lengkap
serta keyakinan (belief) yang biasanya negatif terhadap suatu kelompok sosial yang
digeneralisasikan (26). Prasangka memiliki tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan konatif.
Aspek kognitif terkait dengan keyakinan individu dalam mengevaluasi karakteristik
anggota kelompok maupun kelompok sosial secara keseluruhan. Selanjutnya, aspek afektif
berhubungan dengan reaksi emosional individu berupa reaksi negatif maupun positif serta
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emosi tertentu terhadap suatu kelompok. Sementara aspek konatif menjelaskan
kecenderungan individu untuk berperilaku dalam bentuk penghindaran dan/atau
pendekatan sebagai bentuk respons individu terhadap suatu kelompok sosial (22).

Fundamentalisme beragama (religious fundamentalism) adalah keyakinan bahwa ada
seperangkat ajaran agama yang dengan jelas memuat kebenaran yang mutlak, penting,
utama, konkret, dan mendasar mengenai kemanusiaan dan ketuhanan (27).
Fundamentalisme beragama terdiri dari empat aspek yaitu: (1) ajaran agama mengandung
kebenaran mutlak mengenai kemanusiaan dan ketuhanan, (2) adanya kuasa kejahatan
yang menentang kebenaran dari agama sehingga perlu dikalahkan, (3) kebenaran agama
harus diikuti sebagaimana adanya, dan (4) barangsiapa yang percaya dan mengikuti ajaran
agama memiliki hubungan yang istimewa dengan Tuhan (27).

Menurut Stephan (2014) kecemasan antarkelompok (intergroup anxiety) merupakan
kecemasan yang dirasakan individu ketika mengantisipasi atau saat berinteraksi dengan
anggota kelompok lainnya. Kecemasan antarkelompok lebih spesifik daripada kecemasan
sosial karena terbatas hanya pada outgroup tertentu. Kecemasan antarkelompok
merupakan sebuah bentuk respons afektif individu yang bertahan lama terhadap kelompok
tertentu, walaupun belum tentu individu tersebut merasa cemas apabila berinteraksi
dengan kelompok yang lain. Bentuk respons tersebut dapat timbul ketika berinteraksi
dengan kelompok tertentu begantung pada situasi. Stephan (2014) mengemukakan ada
empat anteseden pada individu yang berkontribusi dalam meningkatkan atau menurunkan
tingkat Kecemasan antarkelompok yaitu kepribadian dan karakteristik individu, sikap dan
persepsi, pengalaman pribadi, dan faktor situasional. Stephan (2014) mengemukakan tiga
aspek yang membentuk kecemasan antarkelompok. Pertama adalah aspek afektif berupa
pengalaman yang negatif dan mengarah pada permusuhan. Individu yang mengalami
intergroup anxiety umumnya merasa tidak nyaman, gelisah dan tertekan. Kedua adalah
aspek kognitif berupa penilaian bahwa interaksi antara individu dengan outgroup
memunculkan konsekuensi negatif. Ketiga adalah aspek fisiologis di mana individu
mengalami peningkatan galvanic skin response yaitu perubahan kelenjar keringat pada kulit
selain itu, terdapat peningkatan tekanan darah yang menyebabkan pembesaran pada
ventrikel kiri jantung, serta peningkatan kadar kortisol.

Berdasarkan tujuan penelitian dan landasan teoritis yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini merumuskan hipotesis yaitu: (1) ada hubungan positif antara
fundamentalisme beragama dan kecemasan antarkelompok, secara bersama-sama, dengan
prasangka terhadap homoseksual; (2) ada hubungan positif antara fundamentalisme
beragama dengan prasangka terhadap homoseksual; (3) ada hubungan positif antara
kecemasan antarkelompok dengan prasangka terhadap homoseksual.

METODE PENELITIAN

Penelitian 1ni menggunakan desain kuantitatif survei cross-sectional dengan
kuestioner sebagai alat untuk mengumpulkan data. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa, memiliki orientasi seksual heteroseksual, berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan, , berusia 17-25 tahun. Partisipan penelitian sebanyak 385 orang yang terdiri
dari 270 perempuan, 102 laki-laki dan sisanya sebanyak 13 partisipan memilih untuk tidak
menjawab jenis kelamin. Partisipan dipilih menggunakan metode accidental sampling.
Adapun kriteria partisipan penelitian ini yaitu mahasiswa yang berkuliah di Jawa Timur
dan Bali, berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, memiliki orientasi seksual
heteroseksual, dan berusia 17-25 tahun. Partisipan menyatakan kesediaan untuk terlibat
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secara sukarela dalam penelitian dengan menandatangani informed consent yang diberikan
pada bagian awal kuestioner.

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan pemberian kuesioner yang
memuat angket demografi serta tiga buah skala untuk mengukur ketiga variabel dalam
penelitian ini. Angket demografi menggali data tentang jenis kelamin, usia, orientasi
seksual, status kemahasiswaan, tempat kuliah. Alat ukur pertama adalah skala Attitudes
toward Lesbian and Gay Men Scale (30) untuk mengukur prasangka terhadap homoseksual.
Skala ini bersifat unidimensional dan memiliki 20 butir, di mana 10 butir mengukur sikap
terhadap lesbian dan 10 butir mengukur sikap terhadap gay. Contoh butir pada aspek sikap
terhdap lesbian yaitu: “Lesbian merupakan sebuah dosa”. Contoh butir untuk aspek sikap
terhadap gay adalah: “Menurut saya, gay adalah hal yang menjijikkan”. Hasil uji alat ukur
menunjukkan bahwa skala ini reliabel dengan koefisien reliabilitas a = 0,944.

Alat ukur kedua yaitu Revised Religious Fundamentalism Scale-12 (31) untuk mengukur
fundamentalisme beragama. Skala ini bersifat unidimensional dan terdiri dari 12 butir (6
butir favorabel dan 6 butir unfavorabel). Contoh butir favorabel adalah: “Untuk menjalani
kehidupan yang penuh makna, seseorang harus berpegang pada satu agama yang benar”.
Butir unfavorable misalnya berbunyi: “Setiap agama di dunia tidak ada yang sempurna,
semua tidak luput dari kekurangan dan kekeliruan”. Hasil uji alat ukur menunjukkan
bahwa alat ukur ini reliabel dengan koefisien reliabilitas o = 0,832.

Alat ukur ketiga adalah Intergroup Anxiety Scale (28) untuk mengukur kecemasan
antarkelompok. Skala ini bersifat unidimensional dan terdiri dari 14 butir di mana aspek
kognitif terdiri dari 6 butir, aspek afektif terdiri 5 butir, dan 3 butir pada aspek fisiologis.
Pada bagian awal alat ukur ini, partisipan diminta untuk membayangkan suatu situasi di
mana partisipan menjadi orang yang harus berinteraksi dengan sekelompok homoseksual.
Contoh butir aspek kognitif adalah: “Saya merasa yakin bahwa kaum homoseksual dapat
dipercaya”(unfav). Selanjutnya, butir pada aspek afektif misalnya: “Saya merasa canggung
dengan kaum homoseksual”’. Pada aspek fisiologis, butir berbunyi seperti: “Saya
berkeringat ketika beribincang-bincang dengan homoseksual”. Hasil uji alat ukur
menunjukkan skala kecemasan antarkelompok ini reliabel dengan koefisien reliabilitas o
=0.909.

Data yang didapatkan dianalisis dengan uji regresi berganda menggunakan
Program Statistik JASP (32) untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum dilakukan uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas, uji linieritas, uji
multikolinieritas, dan uji heteroskedastitas. Hipotesis penelitian diterima jika nilai p <
0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran fundamentalisme beragama dan
kecemasan antarkelompok terhadap prasangka terhadap homoseksual pada mahasiswa
heteroseksual. Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa semua uji asumsi yakni uji
normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastitas terpenuhi.
Selanjutnya hasil analisis regresi berganda untuk menguji ketiga hipotesis penelitian
dinyatakan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Uji Hipotesis Penelitian

Prasangka
Variabel R Adjusted R? F B t Sig. (p)
FB, KA 0,529 0,276 74,110 < 0.001
FB 0,311 7,322 < 0.001
KA 0,433 9,682 < 0.001

Keterangan: FB: Fundamentalisme Beragama; KA: Kecemasan Antarkelompok.

Melalui tabel di atas diketahui melalui uji simultan atau uji-F diketahui nilai
F(2;382) = 74,110; R = 0,529 (p < 0,001). Untuk itu dapat disimpulkan bahwa terdapat
peran yang sangat signifikan fundamentalisme beragama dan kecemasan kelompok, secara
bersama-sama, dalam menjelaskan terjadinya prasangka terhadap homoseksual. Dengan
demikian hipotesis pertama penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi fundamentalisme beragama yang dimiliki oleh individu
heteroseksual serta diikuti oleh semakin tinggi kecemasan dalam berinteraksi individu
heteroseksual terhadap homoseksual, baik secara nyata maupuan dalam pikiran, maka
akan disertai dengan semakin tingginya sikap negatif terhadap kelompok homoseksual.

Selanjutnya dari nilai koefisien determinasi atau adjusted R* diperoleh nilai sebesar
0,276. Hasil ini memberikan makna bahwa secara bersama-sama, fundamentalisme
beragama dan kecemasan kelompok, berperan sebesar 27,6% dalam menjelaskan
terjadinya dengan prasangka terhadap homoseksual. Sementara itu, faktor lain yakni
sebesar 72,4% merupakan variabel lain di luar fundamentalisme beragama dan kecemasan
kelompok yang berpengaruh terhadap munculnya prasangka terhadap kelompok
homoseksual. Dari beberapa riset terdahulu, faktor yang secara signifikan berpengaruh
terhadap prasangka terhadap kelompok lain di antaranya adalah otoritarian sayap kanan
(33), dukungan sosial (34), empati (24), kontak antarkelompok (12,35), identitas kelompok
(4,36).

Selanjutnya hasil uji parsial atau uji- menunjukkan bahwa fundamentalisme
beragama individu heteroseksual berperan positif dalam menjelaskan munculnya
prasangka terhadap kelompok homoseksual (t = 7,322; $=0,311; p < 0,001). Temuan ini
menjukkan bahwa semakin tinggi fundamentalisme beragama seseorang maka semakin
tinggi pula prasangka atau sikap negatif seseorang yang ditujukan kepada kelompok
homoseksual. Hasil temuan pada penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa fundamentalisme beragama merupakan seperangkat keyakinan pemikiran yang
tertutup dan bergantung pada seperangkat ajaran fundamental dan merasa tidak salah
tentang kemanusiaan dan ketuhanan (37).

Temuan penelitian ini sejalan dengan konteks penelitian ini yang dilakukan di
Indonesia di mana sebagaian masyarakatnya, termasuk yang berstatus sebagai mahasiswa,
masih berpegang teguh pada konsep heteronormativitas. Heteronormativitas adalah
sistem tatanan sosial dan budaya yang membagi subjek secara tegas hanya ke dalam dua
gender tradisional yaitu laki-laki dan perempuan (38). Dalam hal ini, jika dikaitkan dengan
heteronormatif yang ada di Indonesia, homoseksual masih dinilai sebagai kelompok yang
menyimpang baik dari norma sosial maupun agama. Individu yang memiliki
fundamentalisme beragama yang tinggi beranggapan bahwa kebenaran yang ada pada
ajaran agamanya ini harus harus ditaati dengan ketentuan yang sudah ada di masa lalu
dan tidak dapat diubah. Hasil pada penelitian ini sejalan penelitian tentang peran
fundamentalisme beragama terhadap prasangka terhadap homoseksual (39). Penelitian in1
juga mengkonfirmasi berberapa penelitian terdahulu tpada konteks Indonesia dengan
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partisipan mahasiswa (4,9,40). Penelitian-penelitian tersebut menemukan adanya korelasi
positif antara fundamentalisme beragama seseorang yang memiliki orientasi seksual
heteroksesual dengan prasangka terhadap individu atau kelompok homoseksual.

Hasil analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa kecemasan antarkelompok
(intergroup anxiety) memiliki peran positif dalam menjelaskan munculnya prasangka
terhadap homoseksual (t = 9,682; =0,433; p <0,001). Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan Stephan dan Stephan (1985) di mana kecemasan
antarkelompok sebagai perasaan cemas ketika seseorang dari kelompok sosial tertentu
ketika berinteraksi, baik secara nyata atau sebagaimana yang dipikirkan, dengan kelompok
sosial yang berbeda. Kecemasan antarkelompok dapat juga sebagai penggambaran suatu
perasaan tidak nyaman saat berinteraksi dengan anggota di luar kelompoknya. (Stephan,
2014) menyatakan bahwa terdapat empat anteseden pada diri individu yang berpedoman
dalam meningkatkan atau menurunkan tingkat kecemasan antarkelompok pada individu
yaitu kepribadian dan karakteristik individu, sikap dan persepsi, pengalaman individu, dan
faktor situasional. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kecemasan antarkelompok
dapat merupakan kombinasi dari karakterstik individu, sikap dan persepsi, pengalaman
individu (17) yang dapat memprediksi terjadinya prasangka terhadap homoseksual. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu (15) yang menemukan bahwa
kecemasan antarkelompok berperan positif dalam memunculkan prasangka yang semakin
tinggi terhadap perempuan Muslim bercadar. Dalam konteks relasi sosial berbasis
orientasi seksual, penelitian terdahulu menunjukkan kecemasan antarkelompok
berkorelasi positif dengan prasangka terhadap kelompok LGBT (42), biseksual (43),
transgender (44).

KESIMPULAN

Dari hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa fundamentalisme beragama dan
kecemasan antarkelompok, secara bersama-sama maupun secara parsial, berperan dalam
meningkatkan prasangka atau sikap negatif terhadap kelompok homoseksual. Individu
dengan fundamentalisme beragama yang tinggi cenderung akan memandang ajaran
agama sebagai kebenaran yang bersifat absolut dan harus diikuti. Hal ini menyebabkan
individu dengan fundamentalisme beragama yang tinggi cenderung untuk memandang
homoseksual sebagai sesuatu yang bertentangan dengan ajaran agama dan pada akhirnya
menyebabkan tingginya prasangka terhadap kelompok homoseksual. Selain itu,
pandangan negatif terhadap homoseksual dapat mendorong seseorang heteroseksual
untuk memiliki kecemasan yang tinggi ketika berinteraksi dengan homoseksual.
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